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INTISARI

Perlakuan benih pratanam merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengkondisikan benih sejak awal agar tanaman dapat  tumbuh pada kondisi lingkungan yang kurang menguntungkan Pertumbuhan awal tanaman jagung saat di dalam tanah sangat rentan terhadap serangan berbagai jenis organisme penggangu tanaman (OPT). Penelitian ini menggunakan ekstrak kulit biji mete sebagai pestisida nabati untuk menggantikan pestisida kimiawi sintesik dengan pestisida yang lebih alami dan ramah lingkungan. Formulasi yang digunakan adalah formulasi CNSL 20%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan benih jagung yang paling efektif untuk mengendalikan OPT dan memberikan pertumbuhan awal jagung terbaik. Penelitian ini telah dilaksanakan mulai bulan Mei sampai November 2014, bertempat di Laboratorium Proteksi dan Kebun Percobaan II Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Penelitan ini merupakan penelitian faktor tunggal yang tersusun dalam  Rancangan Acak Kelompok lengkap (RAKL) atau Randomized Complete Block Design (RCBD) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan sehingga terdapat 24 unit percobaan. Adapun perlakuan  tersebut adalah P1 : Benih tersimpan dengan CNSL dan perlakuan benih pra tanam dengan CNSL, P2 :Benih tersimpan dengan CNSL dan Perlakuan pra tanam pestisida sintetik, P3 : Benih tersimpan dengan CNSL dan Tanpa perlakuan pra tanam benih, P4 : Benih tersimpan tanpa CNSL dan Perlakuan benih pra tanam dengan CNSL, P5 : Benih tersimpan tanpa CNSL dan Perlakuan benih pra tanam pestisida sintetik, P6: Benih tersimpan tanpa CNSL & Tanpa perlakuan benih pra tanam. Perlakuan pra tanan benih jagung dengan formulasi CNSL 20% pada penyimpanan dan pratanam tidak menyebabkan perbedaan populasi organisme pengganggu tanaman sehingga tidak menyebabkan perbedaan pertumbuhan bibit jagung dibandingkan dengan perlakuan yang menggunakan pestisida kimiawi.
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ABSTRACT

Pre planting seed treatment is one of the efforts which made to maintance the seed from the beginning so that the plants can grow in unfavorable environmental conditions. Growth of seed corn in the ground while very vulnerable with attacked different types of pest. This research used extract of cashew nut shell as a botanical pesticide which  more natural and save environment to replace synthetic chemical pesticides with pesticides. The formulation which used was CNSL 20%. This study aimed to determine the corn seed treatment was most effective for pest controlling the control of pests and give the best corn seedling growth. This reaserch has been done from May to November 2014, at the Laboratory of Protection and Garden Experiment II Mercu Buana University of Yogyakarta. This research was a single factor which was arranged in Randomized Complete Block Design (RCBD) with 6 treatments and 4 replications so there were 24 experimental units. The treatment is P1: Seeds stored with CNSL and pre planting seed treatment with CNSL, P2: Seeds stored with CNSL and pre-planting seed treatment with synthetic pesticides, P3: Seeds stored with CNSL and without pre-planting seed treatments, P4: Seeds stored without CNSL and pre-planting seed treatments with CNSL, P5: seeds stored without CNSL and pre-planting seed treatments synthetic pesticides, P6: seeds stored without CNSL and without pre planting seed treatments. Result of the reaserch showed that corn seed treatment with CNSL formulation 20% during storage and pre planting didn’t give significant different to pest population so that didn’t give any different to seedling growth, the same result also showed from treatment with chemical pesticide.
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